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ANALISIS SISTEM ANTRIAN DENGAN METODE NEXT EVENT TIME ADVANCED MECHANISM
STUDI KASUS: PT. ASDP PERSERO CABANG KUPANG

Ardianus Wattileo', Marinus 1.J. Lamabelawa’.
Program Studi Teknik Informatika Strata Satu Stikom Uyelindo
ardhy3192@gmail.com ', mijlamabelawa @ gmail.com2

Abstrak

PT. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) Persero adalah perusahaan yang bergerak di bidang
transportasi laut. Peningkatan jumlah penumpang kapal yang signifikan membuat PT.ASDP Persero Cabang
Kupang harus meningkatkan pelayanan kepada penumpang dengan membuat sistem antrian handal, sehingga
penumpukan antrian penumpang dapat diselesaikan. Pada penelitian ini, dianalisis sistem antrian yang sedang
berjalan pada PT. ASDP Persero Cabang Kupang, dan dikembangkan sistem antrian berdasarkan pendekatan
mekanisme pemajuan waktu simulasi (Time Advanced Mechanism). Pendekatan ini pada discrete-event
simulation digunakan model Next-Event Time Advance Mechanism(NETAM). Pendekatan ini digunakan untuk
menghitung karakteristik simulasi pelayanan dari setiap penumpang pada loket pembelian tiket dengan model
antrian Multi Channel-Single-Phase dan menggunakan disiplin antrian pertama datang pertama dilayani (FCES).
Selanjutnya dihitung performansi antrian yang terdiri dari tingkat kedatangan (A) dan tingkat pelayanan (u).
Berdasarkan hasil perhitungan metode NETAM menggunakan algoritma modifikasi untuk 2 server didapatkan
perhitungan rata-rata faktor utilisasi (U) adalah 0,9. Hasil nilai faktor utilisasi lebih kecil dari 1, menunjukan
bahwa tingkat kedatangan lebih kecil dari tingkat pelayanan dengan kata lain performansi antrian lebih baik
dibandingkan sistem antrian yang diterapkan saat ini.

Kata Kunci: ASDP Kupang, sistem antrian, FCF'S,, Multi-Chanel-Single-Phase, NETAM

1. PENDAHULAN

Pelayanan terbaik merupakan hal utama yang
harus diberikan oleh pelayan kepada konsumen
dalam memenuhi kebutuhan. Suatu sistem antrian
yang baik jika tingkat pelayan lebih tinggi dari
tingkat kedatangan dan memberikan kepuasan
kepada pelanggan. Dengan meningkatnya animo
masyarakat ~ dalam  melakukan  perjalanan,
khususnya pelayanan di  bidang jasa
penyeberangan, ASDP diharuskan membenahi
sistem pelayanan yang ada untuk meningkatkan
pelayanan penjualan tiket. Pelayanan sistem yang
efektif dan efisien, untuk dapat berinovasi secara
cepat dan tepat dalam menerapkan sistem antrian
yang baik agar dapat menciptakan pelayanan yang
optimal.

Pada penelitian ini diterapkan pendekatan
Next Event Time advanced Mechanism (NETAM)
pada sistem antrian yang akan diterapkan pada
loket pembelian tiket kapal laut di PT. ASDP
Persero Kupang.

Berdasarkan pada latar belakang penelitian,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana mengembangkan sebuah sistem antrian
dengan menerapkan model antrian multi channel
single phase dengan pendekatan Next Event Time
Advanced (NETAM) berdasarkan disiplin antrian
First Come First Served (FCFS) ke dalam sistem
antrian pada loket pembelian tiket.
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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
dan menerapkan metode Next Event Time Advanced
Mechanism (NETAM) pada sistem antrian multi
channel single phase pada loket pembelian tiket
kapal laut.

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah
menerapkan suatu model sistem antrian pada loket
pembelian tiket dan menjadi sebuah sistem
alternatif dalam mengatasi permasalahan yang ada
yaitu sering terjadi penumpukan antrian

1 TINJAUAN PUSTAKA
A. Sistem Antrian

Menurut kutipan [1] Antrian adalah orang-orang
atau barang yang ada datang dan membentuk
sebuah sebuah barisan dan menunggu untuk
mendapatkan pelayanan, demikian.

Menurut kutipan pada [2], flowchart atau bagan
alir merupakan bagan (chart) yang menunjukan alir
(flow) dari algoritma-algoritma didalam suatu
program atau sistem secara logika. Flowchart
Gambar 1 menggambarkan alur dari sistem antrian.
Flowchart sistem antrian ini menggambarkan
proses demi proses yang terjadi didalam sebuah
antrian, dimulai dari pelanggan memasuki sistem
antrian hingga pelanggan mulai di layani.
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Start \\

Pelanggan
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Antrian
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Antrian

Y

Pelanggan Dilayani

End h

Gambar 1. Flowchart sistem antrian

Flowchart  sistem antrian dimulai  dari
pelangggan memasuki antrian, kemudian pelanggan
menunggu untuk mendapatkan pelayanan, apabila
pelayan sibuk maka pelanggan tetap mengantri
namun apabila pelayan dalam status menganggur
maka pelanggan akan mulai di layani. Gambaran
tentang flowchart sistem antrian ini berfungsi
menjelaskan secara detail bagaimana sistem antrian
dapat terjadi kapan pelanggan memasuki antrian
untuk mulai mendapat pelayanan.

B. Metode Next Event Time Advance

Mechanism(NETAM)

Menurut kutipan pada [3] mengemukakan
bahwa teori antrian pertama kali dikemukan oleh A.
K. Erlang, seorang insinyur Denmark yang bekerja
di Copenhagen Telephone.

Teori antrian yang dikemukan oleh A. K. Erlang
pada tahun 1909, ditemukan sebuah pendekatan
yang disebut Next Event Time Advanced
Mechanism (NETAM). Pendekatan ini ditemukan
berdasarkan perumusan waktu kedatangan (arrival
time) dan waktu kepergian (departure time) adalah
sebagai berikut:

AT =T +IT......c.cccoiininnne
DT =T +S8T........covninne.

(1)
RN (7))

C. Model Multi Channel Single Phase

Menurut kutipan [4] dijelaskan bahwa model
sistem antrian multi channel single phase
merupakan sebuah model sistem antrian yang
sederhana dan cukup kompleks dan dalam
penyesuaiannya dapat diselesaikan secara langsung
berdasarkan kedatangan pelanggan dan pelayanan
pelanggan.
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Gambar 2. Multi channel — single phase
D. Disiplin Antrian First Come First Served

Menurut kutipan [5] menjelaskan disiplin
antrian first come first served (FCFS) atau pertama
datang pertama dilayani merupakan sebuah disiplin
antrian yang paling sering diterapkan dalam semua
model sistem antrian.

3. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif adalah penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif. Analisis dilakukan adalah
dengan pendekatan simulasi.Variabel-variabel yang
digunakan pada penelitian ini merupakan variabel
antrian yang disimulasi kan dengan pendekatan
oleh [6] disebut Next Event Time Advance
Mechanism(NETAM) .
B. Prosedur Analisis Simulasi

Prosedur analisis data yang digunakan, dengan
memakai model antrian Multi channel-Single
phase. Flowchart antrian pada Gambar 3 dengan
sistem single server dan dimodifikasi dengan
algoritma Gambar 4. Algoritma Gambar 4
menggambarkan tahapan antrian di dalam sistem
antrian  multi  server. Pelayanan dilakukan
berdasarkan pada status server apakah busy atau
idle, jika busy maka pelayanan tidak melayani
customer yang masuk kedalam sistem antrian
namun jika idle maka customer akan mulai untuk
dilayani.

Gambar 3. Flowchart Sistem Antrian Single Server
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INITIALIZE STATE VARIABLES

O 4R

Gambar 4. Modifikasi flowchart sistem antrian
multi server

Keterangan pada Gambar 4 dijelaskan sebagai

berikut:

TM = Clock of the simulation

AT = scheduled time of the next arrival

DT = scheduled time of the next departure

SS = status server (1 = busy, 0 =idle)

WL = Length of the waiting line (jumlah
pelanggan yang antri)

MX = Length (in time units) of a simulation

Perhitungan probabilitas pada sebuah sistem
antrian terdapat delapan perhitungan probabilitas,
perhitungan probabilitas tersebut akan dijelaskan
oleh [2] dijelaskan pada persamaan sebagai berikut:
Probabilitas tidak adanya pelanggan dalam suatu
sistem antrian baik yang sedang dalam antrian
maupun yang sedang dilayani adalah sebagai
berikut:

Po = (1 —%) ................................... )

Probabilitas terdapat n pelanggan dalam suatu
sistem antrian adalah

Pn = (%)n - Po = (%)n (1 - %)(2)

Rata-rata jumlah pelanggan dalam suatu sistem
antrian, yaitu jumlah pelanggan yang dilayani dan
yang berada dalam baris antrian adalah:

Rata — rata jumlah pelanggan yang berada dalam
baris antrian adalah:

LG = — @)
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Waktu rata — rata yang dihabiskan seorang
pelanggan dalam keseluruhan sistem antrian, yaitu
waktu menunggu dan dilayani adalah:

1 L
W = T e 5)
Waktu rata — rata yang dihabiskan seorang
pelanggan untuk menunggu dalam antrian sampai
dilayani adalah:

WG = oo (©6)

Probabilitas  pelayan sedang  sibuk, yaitu
probabilitas seorang pelanggan harus menunggu
dikenal dengan faktor utilisasi (utilization factor)
adalah:

=2
U_u .............................................. @)

Probabilitas bahwa pelayan menganggur, yaitu
probabilitas seorang pelanggan dapat dilayani
adalah:

A
I=1-U=1- PLIETITIER TR ®)
Keterangan :
A: Jumlah rata — rata orang yang dilayani per satuan
waktu (jam)

1 :Jumlah rata — rata orang per satuan waktu (jam)

Lq:Jumlah konsumen yang diharapkan menunggu
dalam antrian

L :Jumlah rata — rata konsumen yang diharapkan
dalam antrian

Wq :Waktu yang diharapkan konsumen selama
menunggu dalam antrian

W : Waktu yang diharapkan konsumen selam
dalam sistem

Po : Probabilitas n tidak ada orang dalam sistem

Pn : Probabilitas kapasitas orang dalam sistem

C. Perancangan

Perancangan  sistem adalah  menentukan
bagaimana mencapai sasaran yang ditetapkan yang
melibatkan pembentukan (configuring) perangkat
lunak dan komponen perangkat keras sistem
dimana setelah pemasangan sistem akan memenuhi
spesifikasi yang dibuat pada akhir fase analisis
sistem.

Berdasarkan ~ kebutuhan  informasi  dan
kebutuhan data yang ada, maka berikutnya akan
dilakukan perancangan implementasi system untuk
mensimulasikan data antrian pada loket pembelian
tiket. Simulasi Sistem antrian yang dikembangkan
dapat berjalan pada platform windows, dan dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman
Microsoft Visual Basic.Net 2010 dan Microsoft.
Access 2007 sebagai pengolah basis data.
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1) Flowchart Simulasi Sistem Antrian

Flowchart sistem dimulai dengan operator
menginput data atau akun yang dimiliki oleh
operator, pada proses login. melakukan /login maka
proses selanjutnya akan dilanjutkan pada proses
pengolahan data antrian yang nantinya data antrian
yang diolah dan dismulasikan.

START
’—> Login

Username,
Password dan
Hak Akses

Y

Input Data

Proses
Simulasi Data
Antrian

Gambar 5. Flowchart sistem antrian

2) Hierarchy Input-Process Output(HIPO)

HIPO merupakan alat dokumentasi program yang
berdasarkan  fungsinya untuk meningkatkan
efisiensi usaha perawatan program

Menentukan ]
§S,WLAT ]"le:gl::«lﬂg
dan DT robubilitas

TAP, Hasil
STMULAST

Iling
1T dun 8T

Gambar 6. HIPO

3) Data Flow Diagram

DFD merupakan diagram yang menyatakan
aliran data dari suatu bagian ke bagian yang lain.
Gambar 7 menunjukkan diagram aliran data
simulasi sistem antrian.
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Data User
Potugas | Data Antran
N

Laporan Hesil Simulasi

Outpur

Gambar 7. Data Flow Diagram Level 0

4) Hasil simulasi dengan NETAM

DFD merupakan diagram yang menyatakan
aliran data dari suatu bagian ke bagian yang lain.
Gambar 7 menunjukkan diagram aliran data
simulasi sistem antrian.

Tabel 1. Performansi simulasi (A, p,Po,Rn,L)
Tujuan A n Po Rn L
Rote 20 22 0.09 0 10.0
Sabu -

Waingapu- 29 30 0.03 0 29.0
Ende

Lewoleba 18 20 0.10 0 9.00
Sabu 20 23 0.13 0 6.67
Aimere 22 23 0.04 0 220
Larantuka 17 20 0.15 0 5.67
Sabu 21 24 0.13 0 7.00
Alor 13 15 0.13 0 6.50

Tabel 2. Performansi simulasi(Lq, W,Wq,U,I)
Tujuan Lq W Wq U I
Rote 0.9
9.09 0.50 045 1 0.09

Sabu —
Waingap 280, 5y 997 02 (03
u- 3 7
Ende
Lewoleb 0.9
a 8.10 0.50 0.45 0 0.10
Sabu 0.8
5.80 0.33 0.29 7 0.13
Aimere 21.0 0.9
4 1.00 0.96 6 0.04
Larantuk 0.8
a 482 033 0.28 5 0.15
Sabu 0.8
6.13 0.33 0.29 8 0.13
Alor 0.8

563 050 043 7 0.13

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian, dengan mengambil
rata-rata dari semua sampel penelitian dapat
dilakukan pengujian dengan data hasil rata-rata dari
semua sampel harian. Data diuji coba dengan
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menggunakan 8 data sampel dengan tujuan
keberangkatan ke lokasi yang berbeda-beda.
Perhitungan dengan menggunakan algoritma multi
server pada gambar 4 dan dilakukan oleh [7] di
dapatkan hasil perhitungan performansi yang
digambar pada tabel 1 dan tabel 2.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat pada setiap tujuan
nilai (A) lebih kecil dari nilai (p). Secara rata-rata
nilai (A)=20 dan nilai (p)=22,125. Hal ini
menunjukkan tingkat rata-rata kedatangan (lambda)
lebih kecil dari rata-rata pelayanan(miu) pada setiap
tujuan keberangkatan. Tingkat kesibukan server
paling tinggi pada Tabel 1 adalah pada tujuan
keberangkatan Sabu-Waingapu-Ende dan tingkat
kesibukan pelayan terendah adalah tujuan
Larantuka.

Nilai faktor utilisasi (U) pada Tabel 2 secara
rata-rata adalah sebesar 0.9, nilai U= 0.90
menyatakan tingkat kedatangan lebih kecil dari
tingkat pelayanan pada sistem antrian yang dibagun
pada penelitian ini. Sehingga sistem antrian yang
dibangun pada penelitian ini dengan menerpakan
model antrian multi channel single phase dn
disiplin antrian first come first serve. Dapat
diterpakan pada sistem antrian loket tiket.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sistem dapat

mengolah data berdasarkan data inputan yang ada
dan dapat mensimulasikan data antrian yang diinput
dan menghitung nilai probabilitas dari data antrian
yang telah diinput. Adapun simpulan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil Tabel 1 secara rata-rata
didapat nilai (A)=20 dan nilai (u)=22,125. Hal
ini menunjukkan nilai A < p. Dengan kata lain
pada Sistem antrian multi server diperoleh hasil
tingkat kedatangan penumpang(i) lebih kecil
dari tingkat pelayanan dari sistem antrian yang
dibangun(p).

b. Nilai faktor utilisasi (U) pada Tabel 1
didapatkan rata-rata sebesar 0.90 nilai faktor (U)
= 0.90 lebih kecil dari 1 menunjukan bahwa
tingkat kedatangan lebih kecil dari tingkat
pelayanan dari sistem antrian yang dibuat.

c. Penerapan pendekatan Next Event Time
Advance Mechanism (NETAM) dengan model
antrian Multi Chanel Single Phase dan disiplin
antrian First Come First Serve (FCFS), dapat
membantu mengurangi jumlah antrian pada
loket tiket PT ASDP Persero.

d. Sistem dapat mensimulasikan dengan cepat dan
akurat data antrian yang diinputkan dan
melakukan perhitungan probabilitas dengan
tepat dan akurat.

B. Saran
264

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya
adalah:

a. Penelitian ini menggunakan dua orang pelayan
dalam melakukan pelayanan pada loket
penjualan tiket. Untuk penelitian selanjutnya
dapat disimulasikan lebih dari dua server untuk
melakukan proses simulasi.

b. Sistem antrian ini dapat di kombinasikan
dengan metode lain, seperti algoritma genetik
untuk menghasilkan perhitungan yang lebih
handal dan akurat.

c. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan
data antrian untuk tujuan keberangkatan yang
lain.
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